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ABSTRAK 
 

METODE GEOLISTRIK UNTUK IDENTIFIKASI 
PENYEBARAN ZONA MINERALISASI MENGGUNAKAN 
METODE GEOLISTRIK KONFIGURASI DIPOLE-DIPOLE 

DI LAPANGAN  “J”, KEC. LOLAYAN, KAB BOLAANG 
MONGONDOW, SULAWESI UTARA 

 
Oleh : 

 
Muhammad Aziz Syah Rizal 

115.120.063 
 

Dilakukan penelitian identifikasi zona mineralisasi menggunakan metode 
geolistrik konfigurasi dipole-dipole di lapangan “J”, kecamatan Lolayan, 
kabupaten Bolaang Mongondow, Sulawesi Utara pada tanggal 4 Juli 2015. 
Target dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui penyebaran alterasi dan 
mengidentifikasi zona mineralisasi dibawah permukaan. Metode yang digunakan 
adalah geolistrik konfigurasi dipole-dipole dikarenakan cocok untuk mengetahui 
keberadaan zona mineralisasi emas yang menyebar secara disemilated dibawah 
permukaan. Hasil yang ingin didapatkan dari penelitian ini yaitu peta 2 
resistivity dan chargeability, model 3D resistivity dan chargeability serta model 
slicing horizontal batuan dibawah permukaan.  
 Metode geolistrik merupakan salah satu metode geofisika yang baik 
untuk menyelidiki bawah permukaan, yaitu dengan mempelajari sifat aliran 
kelistrikan pada batuan bawah permukaan. Tujuan dari penelitian ini untuk 
mengetahui penyebaran alterasi dan mineralisasi emas dibawah permukaan. 
Pengambilan data dilakukan menggunakan metode geolistrik konfigurasi 
elektroda Dipole – dipole sebanyak 8 lintasan dengan panjang 1100 m, spasi 
antar lintasan 100 m dan jarak antar elektroda 50 m.  

Hasil interpretasi data anomaly resistivity daerah penelitian tersusun oleh 
batuan yang telah mengalami alterasi (ubahan), alterasi propilitik menyebar 
dibarat lintasan dengan nilai intermediete resistivity (> 600 – 5000 Ohm.m) dan 
advance argilik menyebar di timur lintasan dengan nilai low resistivity (< 1000 
Ohm.m). Alterasi silisifikasi menyebar di timur dan selatan lintasan dengan nilai 
intermediete resistivity (>1000 Ohm.m). Interpretasi zona mineralisasi silika 
didapatkan dengan nilai high resistivity (1000 – 5000 Ohm.m). Data anomaly 
chargeability digunakan untuk mengidentifikasi mineralisasi sulfida yang secara 
umum mengikuti struktur arah barat laut – tenggara, dengan pemotongan nilai 
high chargeability (> 30 Msec). 
 
Kata Kunci : metode geolistrik, resistivity, chargeability, dipole-dipole,                               

induced polarization, alterasi, mineralisasi emas. 
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ABSTRACT 

GEOELECTRICAL METHOD FOR IDENTIFYING THE DISTRIBUTION 
OF MINERALIZATION ZONE USING GEOELECTRICAL METHOD 

DIPOLE-DIPOLE CONFIGURATION  IN  “J” FIELD, KEC LOLAYAN, 

KAB BOLAANG MONGONDOW, SULAWESI UTARA 

Muhammad Aziz Syah Rizal 
115.120.063 

 

 The research was conducted to identify the mineralized zone using the 
geolistrik method of dipole-dipole configuration in "J" field, Lolayan sub-
district, Bolaang Mongondow district, North Sulawesi on July 4, 2015. Target of 
this research is to know the spread of alteration and identify mineralized zone 
below the surface. The method used is geolistrik dipole-dipole configuration 
because it is suitable to know the existence of gold mineralized zone which 
spread disemilated under the surface. The results of this study are 2 resistivity 
and chargeability maps, 3D resistivity and chargeability models and horizontal 
rock slicing models below the surface. 
 Geoelectrical method is one of the geophysical method that good to 
investigate the subsurface that is with understanding the characteristic of the 
electrical flow at subsurface rocks. The purpose of this research is to find out the 
distribution of the gold alteration and mineralization subsurface. Data 
acquisition have been done with 8 lines acquisition dipole-dipole configuration 
of geoelectrical method where the length is 1100 m, space between the 
acquisition line is 100 m, and the distance between electrodes is 50 m. 

Result of the interpretation data shows that the anomaly of resistivity in 
this research area consist of rocks that have been alteration (changed), 
prophylitic alteration is spreading in the west of the acquisition line with 
medium resistivity value (> 600 – 5000 Ohm.m) and advance argillic is 
spreading in the east of the acquisition line with low resistivity value (< 1000 
Ohm.m). Silisification alteration is spreading in the east and south of the 
acquisition line with high resistivity value (1000 – 5000 Ohm.m). Anomaly data 
of chargeability is used to identifying the sulfide mineralization, that in general 
follow the direction structure of the allegation gold vein at north west – south 
east, with cutting value of high chargeability (> 30 Msec). 
 

Keyword : geoelectrical method, resistivity, chargeability, dipole-dipole, 
induced  polarization, alteration, gold mineralization. 
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